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PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang
Perusahaan adalah suatu badan hukum yang menggunakan berbagai faktor — faktor
produksi dan menghasilkan barang dan jasa untuk dijual kepada pihak ke tiga atau
pihak rumah tangga (Silondae, 2011). Pada umumnya perusahaan dibagi menjadi
tiga, yaitu : perusahaan manufaktur, perusahaan dagang, dan perusahaan jasa
(Thomson, 2009). Salah satu jenis perusahaan manufaktur adalah perusahaan
properti, perusahaan properti mengolah bahan mentah yang berupa tanah, bahan —
bahan bangunan dengan menggunakan tenaga manusia dan bantuan mesin properti
menjadi sebuah bangunan seperti ruko, rumah, apartement, hotel, condotel, ataupun
rumah toko (rukan).. Dalam mengatur _dan. menyusun laporan. keuangannya
perusahaan property tentunya juga harus sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan.
Kieso (2013) Akuntansi adalah proses identifikasi, pencatatan dan pelaporan
tentang kejadian — kejadian ekonomi dari sebuah organisasi kepada para pengguna
yang memiliki kepentingan di dalamnya. Proses identifikasi adalah proses pemilihan
kejadian — kejadian ekonomi -yang relevan. dari perusahaan tersebut. Proses
pencatatan adalah kegiatan yang dilakukan akuntan untuk mencatat kejadian ekonomi
tersebut’ dengan tujuan- menyediakan ‘laporan keuangan secara ‘sistematik dan

kronologis. Proses pelaporan adalah kegiatan yang dilakukan akuntan untuk
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melaporkan informasi — informasi yang telah dikumpulkan sebelumnya kepada
pengguna yang berkepentingan, internal maupun eksternal. Pihak internal seperti
pihak manajemen, pihak pemilik, atau pihak yang menjalankan kegiatan operasional
perusahaan tersebut. Pihak eksternal seperti pihak investor, kreditur, dan pihak
pemerintah atau pengamat hukum.

Kieso (2013) Berpendapat akuntansi dibagi menjadi sembilan siklus yaitu,
analisa transaksi bisnis, penjurnalan transaksi tersebut, pemostingan ke ledger,
menyiapkan trial balance, melakukan posting jurnal penyesuaian, menyiapkan
adjusted trial balance, menyiapkan trial balance yang telah disesuaikan, dan
membuat laporan keuangan. Dalam perusahaan properti siklus akuntansi dimulai dari
pembelian bahan baku, pembayaran gaji tenaga kerja, instalasi, pembelian mesin —
mesin, pembayaran jasa broker dan semua pengeluaran lainnya yang diperlukan
dalam pengerjaan sebuah proyek property (bank keluar) ataupun penerimaan dari
pembelian proyek yang sudah jadi seperti ruko, apartment, rumah, condotel, dan
rukan (bank masuk). Yang kedua setelah dilakukan analisa dan penjumlahan transaksi
penjurnalan pun dilakukan dengan menjurnal transaksi — transaksi bank masuk dan
bank keluar tersebut menggunakan program, sehingga program tersebut memmroses
dan membuatkan trial balance dan juga jurnal penyesuaiannya. Langkah yang ketiga
adalah membuatkan laporan keuangan secara berkala untuk kepentingan pihak
internal dan eksternal. Pihak internal perusahaan seperti manajemen, direksi, dan
pegawai yang bersangkutan. Pihak eksternal perusahaan seperti investor, pemerintah,

kreditur, dan masyarakat. Laporan keuangan digunakan pihak internal dan eksternal
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untuk menilai baik atau tidaknya kondisi keuangan dan informasi keuangan

perusahaan tersebut.

Kieso (2013) dalam menilai informasi mengenai keuangan perusahaan pihak

internal dan eksternal dapat melihat laporan keuangan perusahaan tersebut. Macam —

macam laporan keuangan mencakup :

1.

Laporan laba rugi, memperlihatkan pendapatan dan beban perusahaan,
serta memperlihatkan laba atau rugi perusahaan dalam periode tertentu.
Laporan perubahan ekuitas, memperlihatkan perubahan saldo laba
perusahaan dari satu periode ke periode lain

Laporan posisi keuangan, memperlihatkan jumlah asset, liabilitas, dan
ekuitas pada periode tertentu.

Laporan arus kas, memperlihatkan tentang informasi yang berhubungan
dengan keluar atau masuk kas pada periode waktu tertentu.

Catatan Atas Laporan Keuangan, yang menjelaskan secara rinci atau detail
mengenai keadaan perusahaan.

Laporan posisi keuangan awal periode komparatif, disajikan ketika entitas
menerapkan suatu kebijakan akuntansi secara retrospektif atau membuat
penyajian kembali pos-pos laporan keuangan, atau ketika entitas

mereklasifikasi pos-pos dalam laporan keuangannya.

Perusahaan juga melakukan rekap akan daftar — daftar inventaris dan asset

yang ada guna menilai kembali book value yang ada agar perusahaan dapat

mengetahui berapa besar asset yang dimiliki saat ini. Setelah melakukan rekap
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baru bagian accounting membuat dan menghitung ulang penyusutan nilai —

nilai asset tersebut setelah mengetahuinya barulah dibuat daftar penyusutan

setiap asset — asetnya.

Selain informasi dari laporan keuangan perusahaan, pihak internal dan
eksternal juga harus memperhatikan kepatuhan perusahaan terhadap hukum dan
peraturan yang berlaku, contohnya dalam ketepatan pembayaran pajak Yyang
dilakukan oleh setiap wajib pajak. Pajak adalah iuran wajib yang dilakukan oleh
pribadi atau badan kepada Negara untuk membiayai keperluan Negara untuk
pembangunan nasional yang diatur dalam Undang — Undang dan Peraturan —
Peraturan untuk kesahjetraan bangsa dan Negara (Judisseno, 2009). Beberapa contoh
Pajak Penghasilan (PPh) adalah (Waluyo, 2011):

1. PPh pasal 23 adalah pajak penghasilan yang dipotong atas
penghasilan yang diterima atau diperoleh Wajib Pajak Dalam Negeri
atau Bentuk Usaha Tetap yang berasal dari modal, penyerahan jasa,
atau penyelenggaraan kegiatan selain yang telah dipotong dalam PPh
pasal 21.

2. PPh pasal 4 ayat 2 (final) adalah pajak penghasilan tertentu yang
pengenaannya diatur dalam peraturan pemerintah. Contohnya berupa
penghasilan yang berupa bunga deposito, tabungan, diskonto, hadiah
undian, dan lainnya.

Selain harus membayarkan PPh pasal 23 dan pasal 4 ayat 2 (final) perusahaan

juga harus menerbitkan bukti potong dan melakukan rekapan surat bukti
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pembayaran pajak untuk pencatatan akuntansi di perusahaan. Selain itu yang
wajib dilakukan perusahaan properti adalah menyimpan file — file akan Nomor
Transaksi Penerimaan Negara untuk kepentingan proses audit dan taxation .
Selain penyimpanan file — file Nomor Transaksi Penerimaan Negara, bagian tax
juga harus mengelompokan surat setoran pajak (SSP) adalah bukti pembayaran
atau penyetoran pajak yang telah dilakukan dengan menggunakan formulir atau
telah dilakukan dengan cara lain ke kas negara melalui tempat pembayaran yang

telah ditunjuk oleh Kementerian Keuangan

1.1 Maksud dan Tujuan Magang
Kerja magang yang dilakukan bertujuan untuk memperoleh pemahaman
mendalam saat melaksanakan proses penjurnalan, pembuatan laporan keuangan,
perhitungan pajak sesuai dengan ilmu akuntansi yang selama ini di pelajari dalam
perkuliahan. Selain itu, kerja magang juga membantu mahasiswa untuk
mendapatkan pengalaman kerja dan kemampuan untuk menghadapi masalah —

masalah yang nantinya ada di dunia kerja.

1.2 Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang

1.2.1 Waktu Pelaksanaan Kerja Magang
Pelaksanaan kerja magang dilakukan pada tanggal 1 Juli 2014 sampai dengan
5 September 2014 di Binakarya Propertindo Group mall Taman Palm lantai 3,

jalan Kamal Raya Outer Ring Road Cengkareng Jakarta Barat. Posisi magang
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yang diperoleh dalam bagian accounting service dan tax service. Jam kerja
magang setiap harinya berlangsung dari Senin sampai Jumat pada pukul 08.30
s.d. 18.00 WIB.

1.2.2 Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang

Berdasarkan UMN (2011) di dalam Buku Panduan Kerja Magang Fakultas Ekonomi
Program Studi Akuntansi Universitas Multimedia Nusantara, terdapat tiga
prosedur pelaksanaan kerja magang:

1. Pengajuan
a. Mahasiswa mengajukan permohonan dengan mengisi formulir
pengajuan kerja magang (Form KM-01) sebagai acuan pembuatan
Surat Pengantar Kerja Magang yang ditujukan kepada perusahaan
yang dimaksud yang ditandatangani oleh Ketua Program Studi dan
formulir KM-01 dan formulir KM-02 dapat diperoleh dari program
studi;
b. Surat pengantar dianggap sah apabila dilegalisir oleh Ketua Program
Studi;
c. Program Studi menunjuk seorang dosen full time pada Program Studi
yang bersangkutan sebagai pembimbing kerja magang;
d. Mahasiswa diperkenankan mengajukan usulan tempat kerja magang

kepada Ketua Program Studi,
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e. Mahasiswa menghubungi calon perusahaan tempat kerja magang
dengan dibekali surat pengantar kerja magang;

f. Jika permohonan untuk memperoleh kesempatan magang ditolak,
mahasiswa mengulang prosedur dari poin a, b, ¢, dan d, dan izin baru
akan diterbitkan untuk mengganti izin lama. Jika permohonan
diterima, mahasiswa melaporkan hasilnya kepada Koordinator
Magang.

g. Apabila mahasiswa telah memenuhi semua persyaratan kerja magang,
mahasiswa akan memperoleh: Kartu Kerja Magang, Formulir
Kehadiran Kerja Magang, Formulir Realisasi Kerja Magang dan
Formulir Laporan Penilaian Kerja Magang.

2. Pelaksanaan

a. Sebelum mahasiswa melakukan kerja magang di perusahaan,
mahasiswa diwajibkan menghadiri perkuliahan kerja magang yang
dimaksudkan sebagai pembekalan. Perkuliahan pembekalan
dilakukan sebanyak 3 kali tatap muka. Jika mahasiswa tidak dapat
memenuhi ketentuan kehadiran tersebut tanpa alasan yang dapat
dipertanggungjawabkan, mahasiswa akan dikenakan penalti dan tidak
diperkenankan melaksanakan praktik kerja magang di perusahaan
pada semester berjalan, serta harus mengulang untuk mendaftar

kuliah pembekalan magang pada periode berikutnya.
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b. Pada perkuliahan kerja magang, diberikan materi kuliah yang bersifat
petunjuk teknis kerja magang dan penulisan laporan kerja magang,
termasuk di dalamnya perilaku mahasiswa di perusahaan. Adapun
rincian materi kuliah adalah sebagai berikut:

Pertemuan 1. Sistem dan prosedur kerja magang, perilaku dan
komunikasi mahasiswa dalam perusahaan.

Pertemuan 2: Struktur organisasi perusahaan, pengumpulan data
(sistem dan prosedur administrasi, operasional perusahaan, sumber
daya); analisis kelemahan dan keunggulan (sistem, prosedur, dan
efektivitas administrasi serta operasional, efisiensi penggunaan
sumber daya, pemasaran perusahaan, keuangan perusahaan).
Pertemuan 3: Cara penulisan laporan, ujian kerja magang dan
penilaian, cara presentasi dan tanya jawab.

c. Mahasiswa bertemu dengan dosen pembimbing untuk pembekalan
teknis di lapangan. Mahasiswa melaksanakan kerja magang di
perusahaan di bawah bimbingan seorang karyawan tetap di
perusahaan/instansi tempat pelaksanaan kerja magang Yyang
selanjutnya disebut sebagai Pembimbing Lapangan. Untuk
menyelesaikan tugas yang diberikan, mahasiswa berbaur dengan
karyawan dan staf perusahaan agar mahasiswa ikut merasakan
kesulitan dan permasalahan yang dihadapi dalam pelaksanaan tugas

di tempat Kkerja magang. Jika dikemudian hari ditemukan
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penyimpangan-penyimpangan (mahasiswa melakukan kerja magang
secara fiktif), terhadap mahasiswa yang bersangkutan dapat
dikenakan sanksi diskualifikasi dan sanksi lain sebagaimana aturan
universitas, serta mahasiswa diharuskan mengulang proses kerja
magang dari awal.

d. Mahasiswa harus mengikuti semua peraturan yang berlaku di
perusahaan/instansi tempat pelaksanaan kerja magang.

e. Mahasiswa bekerja minimal di satu bagian tertentu di perusahaan
sesuai dengan bidang studinya. Mahasiswa menuntaskan tugas yang
diberikan oleh pembimbing lapangan di perusahaan atas dasar teori,
konsep, dan pengetahuan yang diperoleh di perkuliahan dengan
terapan praktisnya.

f. Pembimbing lapangan memantau dan menilai kualitas dan usaha
kerja magang mahasiswa.

g. Sewaktu mahasiswa menjalani proses kerja magang, koordinator
kerja magang beserta dosen pembimbing kerja magang memantau
pelaksanaan kerja magang mahasiswa dan berusahan menjalin
hubungan baik dengan perusahaan. Pemantauan dilakukan baik
secara lisan maupun tertulis.

3. Akhir
a. Setelah kerja magang di perusahaan selesai, mahasiswa menuangkan

temuan serta aktivitas yang dijalankannya selama kerja magang
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dalam laporan kerja magang dengan bimbingan dosen pembimbing
kerja magang.

Laporan kerja magang disusun sesuai dengan standar format dan
struktur Laporan Kerja Magang Universitas Multimedia Nusantara.
Dosen pembimbing memantau laporan final sebelum mahasiswa
mengajukan permohonan ujian kerja magang. Laporan kerja magang
harus mendapat pengesahan dari dosen pembimbing dan diketahui
oleh Ketua Program Studi. Mahasiswa menyerahkan laporan kerja
magang kepada pembimbing lapangan dan meminta pembimbing
lapangan mengisi formulir penilaian pelaksanaan kerja magang (Form
KM-06).

Pembimbing lapangan mengisi formulir kehadiran kerja magang
(Form KM-04) terkait dengan Kinerja mahasiswa selama
melaksanakan kerja magang.

Pembimbing lapangan memberikan surat keterangan perusahaan yang
menjelaskan  bahwa mahasiswa yang bersangkutan telah
menyelesaikan tugasnya.

Hasil penilaian yang sudah diisi dan ditandatangani oleh pembimbing
lapangan di perusahaan/instansi untuk dikirim secara langsung
kepada koordinator magang atau melalui mahasiswa yang
bersangkutan dalam amplop tertutup untuk disampaikan kepada

koordinator magang.

10
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g. Setelah mahasiswa melengkapi persyaratan ujian kerja magang,
koordinator kerja magang menjadwalkan ujian kerja magang.
h. Mahasiswa menghadiri ujian kerja magang dan mempertanggung

jawabkan laporannya pada ujian kerja magang.

11
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